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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan seni kini yang kian kreatif serta teknologi yang 

modern semakin menunjang dalam berproses kreatif seniman. Seniman 

lebih bebas menuangkan ide-ide kreatifnya untuk diwujudkan dalam 

berkaryanya. Di lihat dari kenyataan seni itu lahir dari diri seniman yang 

ditujukan manfaatnya pada manusia itu sendiri. Menjadi wajar ketika 

pencipta seni itu mempertanggungjawabkan atas ciptaanya sendiri. 

 Dimana proses kreatif si seniman  menuangkan hasrat berkaryanya 

atas ide yang ia peroleh dari aktivitas kesehariannya atau pengalaman yang 

membuat si seniman tertarik. Soedarso,S.P mengatakan : 

“ Suatu hasil seni selain merefleksikan dari si seniman, penciptanya 
juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri si seniman terkena 
pengaruh pula) lingkungan ini bisa berwujud alam sekitar maupun 
masyarakat sekitar.”1 
 
Berkaryasecara sadar maupun diluar alam sadarnya, lingkungan 

dan pengalaman akan menjadi pengamat seorang kreator dimanapun, dan 

akan mengantarkannya kedalam proses kreatif. 

Ranah seni klasik atau tradisi, pengertian patung di masyarakat 

identik dengan arca (statue) yaitu artefak-artefak yang bermaterial kayu, 

1Soedarso, S.P, Tinjuan Seni, ( Yogyakarta, Saku Dayar Sana, 1990), hal. 64. 
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batu, terakota ataupun perunggu, serta figur-figur manusia atau dewa. 

Sedangkan dalam seni patung modern padanan kata sculpture (inggris) 

mengacu pada salah satu media seni rupa yang bersifat tiga dimensi. 

Pemilihan tentang materi yang diambil  makhluk mikroorganisme atau 

bermula dari membaca di media masa atau internet yang memaparkan isi 

ulasannya  mengenai bentuk dan macam-macam makhluk terkecil di 

dunia. 

 Oleh karenanya itu muncul sebuah ide  dalam visual anatomi dari 

mikroorganisme yang berada pada bawah mikroskop yang nantinya akan 

menjadi sebuah karya cipta. Mewakili rasa kekaguman pribadi penulis 

mulai dari bentuk anehnya detail dalam ukuran yang sangat kecil dan 

fantastik yang ada di alam ini. Sedangkan dalam mewujudkannya seorang 

seniman harus melakukan proses kreatif, melahirkan sebuah karya seni 

dengan ide-ide yang kreatif. Faktor  yang  mendukung menurut penulis 

adalah ketertarikan terhadap sesuatu obyek yang mendorong lahirnya 

gagasan atau konsep melalui proses pengamatan yang diolah menurut 

cipta rasa seni yang dimiliki, sampai dituangkan ke dalam sebuah karya 

khususnya seni patung. 

Penulis mengkaitkan ide dengan fantasi yang  memuat kekuatan-

kekuatan imajinasi maupun dunia khayalan yang dimana penulis akan 

mengungkapkan khayalan tersebut dan mewujudkan dalam bentuk seni 

patung tiga dimensi. Dari obyek  berdasarkan di media masa atau internet  

tentang makhluk-makhluk mikroorganisme dengan bentuk absurd  bila 
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diperbesar beribu kali  dibawah alat mikroskop. Ternyata  kadang bentuk  

tidak masuk akal adanya keberadaan dan wujud aslinya. Bahwa ternyata 

ada di bumi  bentuk visualnya seperti  mikroorganisme yang selama ini 

penulis belum mengetahui secara detailnya.  

Seiring bergesernya zaman digital, televisi dan internet sebagai 

media informasi dan sarana hiburan bagi keluarga yang menayangkan 

film-film khususnya anak-anak maupun remaja hingga dewasa sekalipun, 

yang dalam penggambaran film kartun atau dalam bentuk komik yang 

diambil dari makhluk hidup.Bahwa seni fantasi ditujukan untuk mewakili 

karakter-karakter tertentu bagi penciptanya dengan penyebutan seni fanart. 

Adanya tokoh kartun tersebut, tidaklah heran jika dapat mewabah di dunia 

perindustrian untuk ikon produknya atau untuk sebuah brand yang terkenal 

seperti toys, icon brand dan sebagainya. Seperti halnya penulis mulai 

berkhayal dan mengamati karakter tokoh Sulley dalamfilm animasi 

Monster Inc dengan tema dan konsep karakter yang unik. Film Monster 

Inc menghadirkan sisi lain dari kehidupan para monster. Biasanya monster 

digambarkan seram dan menakutkan, Tetapi untuk film Monster Inc ini 

digarap dengan apik dan unik serta menggemaskan bahkan bisa dinikmati 

oleh semua kalangan. 
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Gambar 01 

Tokoh Film Monster Inc “ Sulley” 

Sumber :www.Sullivan-Sulley.id 

Diakses : 12 Desember 2017 pukul 18:45 WIB 

 

Penulis sangat tertarik dengan karakter-karakter pada tokoh kartun 

film tersebut.Dengan melihat film kartun dan mengkhayal tumbuhlah rasa 

ingin menciptakan atau termotivasi untuk melahirkan sebuah karya 

mikroorganisme dengan karakter-karakter yang menggemaskan, unik, lucu 

yang belum pernah di buat oleh penulis.Hal tersebut secara tidak sadar 

telah mempengaruhi penulis dalam berbuat atau menciptakan sebuah karya 

seni.Gambar di internet tentang makhluk-makhluk mikroorganisme atau 

mikrobayaitu organisme yang berukuran sangat kecil sehingga untuk 
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mengamatinya diperlukan alat bantuan disebut juga organisme 

mikroskopik. 

Mikroorganisme seringkali bersel tunggal (uniseluler) maupun 

bersel banyak (multiseluler)  yang tergolong bakteri merugikan. 

Mikroorganisme yang mewakili ide, dari ketertarikan pribadi penulis 

adalah Tungau Beludru Merah ( red velvet mates ), Tardigarda (The water 

bear), Larva Lalat, Pinjal ( kutu Kucing ), ulat Bulu Processionary , 

Undur-undur atau kutu tanah. Adapun penjelasan singkat tentang 

mikroorganisme diatas. Sebagai berikut : 

Pengelompokan mikroorganisme berdasarkan sifat atau jenis 

mikroorganisme. 

1. Tungau Beludru Merah ( Red Velvet Mites ) termasuk jenis 

mikroorganisme Parasitologi. 

2. Tardigrada ( The Water Bears ) termasuk jenis 

mikroorganisme parasitologi. 

3. Larva lalat termasuk jenis mikroorganisme parasitologi. 

4. Pinjal (Ctenocephalides felis)termasuk jenis 

mikroorganisme Parasitologi.  

5. Ulat Bulu( Processionary ) termasuk jenis mikroorganisme 

Parasitologi.  

6. Undur-undur (Myrmeleon Formicarius) atau Kutu Tanah 

termasuk jenis mikroorganisme Parasitologi.   
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Gambar 02 

Tungau Beludru Merah, (Red Velvet Mite) 

Sumber : http:blog.Bringislam.web.id 

Diakses pada : 12 agustus 2016, pukul 10.45 WIB 

 

 Red Velvet Miteatau disebut Tungau beludru merah sering 

ditemukan merayap hewan kecil berkelompok yang bertungkai delapan di 

tanah hutan hujan tropis yang dapat dijumpai pada air dan daratan 

biasanya sering menjadi parasit pada serangga lain. Organisme tersebut 

termasuk yang terbesar ukurannya untuk ukuran mikroorganisme dengan 

mencapai ukuran 2 cm saat dewasa.Dengan tingkatan klarifikasi anggota 

Superordo Acarina.Tungau lebih berdekatan dengan laba-laba dilihat dari 

kekerabatannya. 
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Gambar 03 

Tardigrada( Water bears ) 

Sumber : http:blog.Bringislam.web.id 

Diakses tanggal : 12 agustus 201,6 pukul 10.47wib 

 

 Tardigrada adalah hewan berukuran mikroskopis dan memiliki delapan 

kaki nama lainnya adalah beruang. Nama tardigrada yang berarti “pejalan lambat”  

Mikro organisme ini berukuran 1,5 mm, hidup di air tawar namun bisa beradaptasi 

di berbagai tempat mulai dari puncak Himalaya hingga didasar samudra dan 

hingga kutub hingga dibagian equator. Berkemampuan bertahan hidup melakukan 

Cryptobiosisdan Anoxybiosis yaitu dengan mematikan seluruh fungsi tubuh 

mereka ketika berada di daerah yang tidak memungkinkan mereka untuk 

hidup.Tardigradae makan cairan tumbuhan (seperti lumut). 
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Gambar 04 

Larva Lalat 

Sumber : http:blog.Bringislam.web.id 

Diakses tanggal : 12 agustus 2016, pukul 10.47 WIB 

 

 Larva lalat, dari pengertian satu persatu dari larva adalah salah satu tahap 

perkembanagan hewan dalam proses metamorfosis. Embrio menetas menjadi 

telur, hidup bebas sebagai larva kemudian berubah menjadi bentuk dewasanya. 

Penjelasan proses metamorfosis lalat dari telur – lalat dewasa – lalat. Merupakan 

salah satu serangga yang menjadi vektor (pembawa) bibit-bibit penyakit.Lalat 

mengalami metamorfosis yang sempurna seperti pada nyamuk. 
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Gambar 5 

 Ulat Bulu ( Processionary) 

Sumber : http.Bringislam.web. id 

Diakses tanggal : 12 Agustus 2016 pukul 10.47 WIB 

 

 Seekor ngengat ulat processionary, ditemukan dibagian selatan dan tengah 

Eropa, ngengat ini dapat menyebabkan iritasi kulit dan asma.Ini adalah salah satu 

spesies yang paling merusak pohon pinus dan pohon cedar di Asia Tengah, Afrika 

Utara dan negara-negara Eropa selatan.Rambut urticating larva ulat menyebabkan 

reaksi berbahaya pada manusia dan mamalia lainnya.Spesies ini terkenal dengan 

perilaku ulatnya, yang menumpang di sarang seperti di pohon pinus, dan berjalan 

dilindungi oleh bulu mereka yang sangat tebal dan membuat gatal jika terkena 

kulit manusia. 
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Gambar 06 

Kutu Kucing (Ctenocephalides felis) 

Sumber : http:blog.Bringislam.web.id 

Diakses pada : 12 Agustus 2016, pukul 10.47wib 

 

 Kutu Kucing atau pinjal kucing(Ctenocephalides felis) tingkatan takson 

spesies, adalah salah satu jenis pinjalyang paling umum ditemukan di 

dunia.Sesuai namanya pinjal kucing merupakan jenis serangga parasit pada 

kucing yang hidup dari menghisap darah dan inang yang ditumpanginya.Secara 

fisik inang tidak memiliki sayap, namun memiliki kaki yang kuat hingga mampu 

melompat dari satu inang ke inang lainnya masuk melalui bulu.  
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Gambar 07 

Undur-undur (Myrmeleon Formicarius) 

Sumber : http:blog.Bringislam.web.id 

Diakses pada : 12 Agustus 2016, pukul 10.47wib 

 

 Undur – undur adalah kelompok serangga dari familia Myrmeleontidae, yang 

dikelompokan kedalam binatang Holometabola yang berarti seangga yang dapat 

mengalami metamorphosis sempurna.Habitat Undur – undur banyak ditemui atau 

dijumpai di sekitar rumah yang halamannya berpasir atau daerah yang suhu 

hangat.Dinamakan “undur – undur” diberikan hewan ini karenakan larvanya 

berjalan mundur saat menggali sarang jebakan ditanah. Kebiasaan larvanya yang 

memburu semut secara ganas dengan cara menggali tanah. 
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Tujuan utamanya adalah mencipta karya seni yang bersifat tiga dimensi secara 

visual fantasi untuk memenuhi kebutuhan spiritual. Soedarso Sp menjelaskan 

bahwa: 

“ Dalam hal ini adalah karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-
pengalaman batinnya; pengalaman batin tersebut disajikan secara indah atau 
menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia 
lain menghayatinya.”2 

Hal yang menjadi kesenangan bagi penulis adalah berproses dalam berkarya 

seterusnya. 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Setiap seniman dalam menciptakan sebuah karya seni menghadirkan 

permasalahan-permasalahan yang menjadi dasar dalam proses penciptaan. 

Adapun permasalahan tersebut apa yang dapat diciptakan melalui karya seni 

patung, melalui bentuk-bentuk fantasi mikroorganisme tersebut adalah : 

Bagaimana menuangkan  imajinasi penulis terhadap visualnya melalui objek  

mikro organisme, yang disampaikan seperti bentuk, warna - warna  cerah,  

memperbesar dari  ukuran aslinya dengan gaya fantasi. Dari  berbagai 

pengalaman, baik dari sumber informasi maupun referensi yang mempengaruhi 

penulis sebagai faktor utama dalam mewujudkan karya seni tiga dimensi yang 

berupa khayal dan fantasi. 

 

 

2Ibid hal 5 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Seorang seniman tentu berharap apa yang telah diciptakan olehnya dapat 

diterima dan bermanfaat bagi apresian hingga masyarakat luas, nilai dan makna 

yang terkandung dalam karya dapat  tersampaikan dan dimengerti masyarakat 

luas. 

1. Tujuan 

a. Ide karya penciptaan Tugas Akhir ini menciptakan dan memvisualisasikan 

karya seni patung dengan bentuk fantasi mikro organisme berdasarkan 

imajinasi penulis.  

b. Mengenalkan ke masyarakat luas tentang seni patung  

c. Sebagai Syarat kelulusan untuk mendapat gelar Strata 1.  

2. Manfaat 

a. Mempresentasikan apa yang diwujudkan melalui karya seni fantasi dapat 

mengasah kreatifitas. Dan memberikan visual baru terhadap seni patung  

seiring perkembangannya di dunia seni patung. 

b. Berbagi pengalaman dan pengetahuan sedikit tentang mikroorganisme dan 

seni rupa dengan khalayak umum. 

D. PENEGASAN JUDUL 

Memperkuat judul dan mengantisipasi kekeliruan dalam  pengertian yang 

dimaksud pada penulisan , maka akan dipaparkan pengertian dari judul “Bentuk 

Fantasi Mikro organisme Dalam Penciptaan seni Patung ”berikut penegasan 
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makna yang di sampaikan mulai dari pengertian terhadap masing-masing kata, 

hingga mengartikannya menjadi satu kalimat yang mampu mewakilkan substansi 

tulisan ini. Tersebut adalah : 

1. Bentuk  

 “Dengan pengertian bentuk pada seni patung merupakan unsur 
estetis yang paling utama,paling kompleks. Herbert Read 
mengatakan bahwa seni adalah kesatuan utuh yang serasi dari 
semua elemen estetis,  garis, ruang, warna, terjalin dalam satu 
kesatuan yang disebut bentuk.”3 

 
2. Fantasi 

Menurut Tedjoworo fantasi diartikan sebagai berikut : 

 “Daya untuk membayangkan sesuatu, khususnya hal yang tidak 
real atau yang tidak mungkin terjadi.Fantasi juga bisa diartikan 
mirip dengan khayalan.Sementara itu, istilah “khayalan” lebih sering 
diartikan sebagai hasil fantasi seseorang.”4 

 
Fantasi yang dimaksud dalam karya tugas akhir ini  adalah sebagai 

suatu penciptaan objek yang belum ada dalam dunia nyata dan di 

ciptakan dengan kemampuan khayalan. 

3. Mikroorganisme  

 Mikroorganisme atau mikroba adalah mikroorganism yang 

berukuran sangat kecil (biasanya kurang dari 1 mm) sehingga untuk 

mengamati diperlukan alat bantuan.  Mikroorganisme seringkali bersel 

tunggal (uniselular) meskipun beberapa protistabersel tunggal masih 

terlihat oleh mata telanjang dan ada beberapa spesies multisel  

3Ibid  
4H.Tedjoworo, Imaji dan Imajinasi (Yogyakarta: Kanisius, 2001),hal. 22 
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tidakterlihat oleh mata telanjang. Ilmu yang mempelajari 

mikroorganisme disebut mikrobiologi.Orang yang bekerja dibidang ini 

disebut mikrobiolog. 

4. Penciptaan 

 “Penciptaan dalam bahasa seni mengandung makna mewujudkan 
sesuatu dengan sesuatu yang  sudah ada.Tetapi sesuatu lahir adalah  
yang mempunyai arti dan nilai baru.”5 

5. Seni Patung 

 “Seni patung adalah bagian dari seni rupa yang merupakan 
pernyataan pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga 
dimensional.Walaupun ada pula bersifat seni pakai, tetapi ada galibnya 
seni patung adalah seni murni.”6 

Bertujuan dapat memproyeksikan berbagai fantasi-fantasi, merekam 

dari pengalaman yang di jumpainya dan dilihatnya.Fantasi mikro 

organisme yang dimaksud, bagaimana dapat mewujudkan bentuk 

mikroorganisme menurut bayangan-bayangan atau angan-angan yang 

ada dalam pikiran penulis untuk menciptakan bentuk baru dan bebas. 

 Pengertian masing-masing di atas dapat disimpulkan bahwa dimaksud “ 

Bentuk Fantasi Mikroorganisme Dalam Penciptaan Seni Patung ”sebagai 

pengangkatan visual tentang bentuk fantasi dalam seni patung yang terinspirasi 

dari  media massa (internet). Dengan judul tersebut penulis ingin menyampaikan 

ide yang ada di imajinasinya berwujud tiga dimensi.

5Sudarmaji, Kritik Seni Rupa ASRI, 1973 hal. 25 
6S.P, Soedarso, Tinjauan Seni,Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni,Suku Dayar Sana, 
Yogyakarta,1990, hal 12 
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